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Abstrac
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis apakah pemberdayaan masyarakat petani
jagung dapat meningkatkan usaha ekonomi produktif (UEP). Untuk mewujudkan para petani jagung
yang memiliki ciri kemandirian, berjiwa wirausaha, dan moral yang tinggi serta berwawasan global,
sehingga mampu membangun usaha tani yang berdaya saing dalam menghadapi globalisasi dan
liberalisasi perekonomian dunia. Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan adalah dengan
melakukan edukasi kepada masyarakat tani dengan berbasiskan pada kelompok usaha tani.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan teknik  pengumpulan data terdiri dari
studi pustaka dan studi lapangan melalui pengamatan, wawancara. Proses analisis data meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberdayaan masyarakat petani jagung di Kampung
Marga Mulia, Distrik Semangga belum dilakukan secara maksimal. Hal terlihat dalam mengelolah
lahan pertanian dan hasil pertanian dilakukan secara individu belum dibentuk dalam kelompok usaha
tani  sehingga hasilnya yang dicapai belum maksimal, hal ini juga menjadi tidak efektif dalam
melakukan pelatihan bagi petani, bantuan teknologi dan juga penyuluhan serta pendampingan.
Tindakan dalam meningkatkan usaha ekonomi produktif (UEP) belum secara maksimal diperhatikan
untuk menjadi suatu usaha yang perlu dikembangkan, karena orientasi pemerintahan daerah melaui
dinas terkait dan juga pemerintahan kampung masih terfokus pada satu bidang usaha semata yakni
padi, pada hal jagung khususnya jagung manis merupakan suatu komuditi yang memiliki daya minat
tersendiri bagi masyarakat di Kabupaten Merauke.
Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat; Kelompok usaha Tani Usaha Ekonomi produktif (UEP)
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PENDAHULUAN
Pada umumnya pembangunan diartikan sebagai usaha untuk memajukan
bangsa dan masyarakatnya. Definisi pembangunan menurut Tikson (2005)
merupakan proses perubahan yang direncanakan untuk memperbaiki berbagai
kehidupan masyarakat. Sejalan dengan pendapat Kartasasmita dalam Rakhmat,
(2013) bahwa dalam pandangan ekonomi pembangunan sebagai suatu proses yang
berkesinambungan dari peningkatan pendapatan rill kapita melalui peningkatan
jumlah dan produktifitas sumberdaya.
Pemberdayaan pada hakikatnya merupakan penciptaan suasana yang
memungkinkan potensi masyarakat berkembang. Hal ini didasarkan pada
pandangan bahwa tidak ada masyarakat yang sama sekali tidak memiliki daya. Oleh
karena itu, daya masyarakat harus digali dan kemudian dikembangkan. Menurut
Winarni dalam Ambar Teguh (2004) mengungkapkan bahwa inti dari
pemberdayaan adalah meliputi tiga hal, yaitu pengembangan (enabling),
memperkuat potensi atau daya (empowering), terciptanya kemandirian. Hal ini
berarti bahwa pemberdayaan tidak hanya terjadi pada masyarakat yang tidak
memiliki kemampuan, akan tetapi pada masyarakat yang memiliki daya yang masih
terbatas, dapat dikembangkan hingga mencapai kemandirian.
Menurut Kartasasmita dalam Anwar (2006) bahwa keberdayaan dalam
konteks masyarakat adalah kemampuan individu yang bersenyawa dengan
individu-individu lain dalam masyarakat untuk membangun keberdayaan
masyarakat yang bersangkutan. Pemberdayaan bertujuan untuk membentuk
individu dan masyarakat menjadi mandiri dalam berpikir, bertindak. Kemandirian
masyarakat merupakan suatu kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai
oleh kemampuan untuk memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang
dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi. Hal
ini dengan mempergunakan daya kemampuan yang terdiri dari kemampuan
kognitif, konatif, psikomotorik dan afektif maupun sumber daya lain yang bersifat
fisik material. Menurut Kindervatter dalam Anwar (2006)  bahwa pemberdayaan
sebagai proses pemberian kekuatan atau daya dalam bentuk pendidikan yang
bertujuan membangkitkan kesadaran, pengertian dan kepekaan warga belajar
terhadap perkembangan sosial, ekonomi, dan politik. Sehingga pada akhirnya
memiliki kemampuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kedudukannya dalam
masyarakat.
Fokus penelitian ini adalah pada petani jagung yang ada di Kampung Marga
Mulia, Distrik Semagga di Kabupaten merauke. Keadaan Kampung Marga Mulia
Distrik Semangga secara geografis maupun demografis lebih kecenderungan di
bidang pertanian, hal ini  menjadi modal kekuatan besar bagi pemerintahan daerah
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Kabupaten Merauke untuk menjadikan Merauke sebagai lumbung pangan nasional.
Untuk mewujudkan hal tersebut maka perlu dikembangkan wilayah-wilayah lokal
yang potensial sesuai dengan karakteristik wilayah dan juga masyarakat guna
menjawab harapan pemerintah daerah Kabupaten Merauke yang menjadikan
merauke sebagai lumbung pangan nasional. Untuk mewujudkan hal tersebut maka
perlu ada upaya khusus dan berkesinambungan untuk melakukan berbagai upaya
nyata  dalam meningkatkan usaha ekonomi produduktif (UEP) dalam menghadapi
globalisasi dan liberalisasi perekonomian dunia.
Masyarakat tani Kampung Marga Mulia di Distrik Semangga, Kabupaten
Merauke bukan hanya menghasilkan beras sebagai sumber pangan Kabupaten
Merauke, akan tetapi salah satu hasil komuditi unggulan yang dihasilkan oleh
masyarakat tani yakni jagung, sehingga lokasi Semangga menjadikan destinasi
favorit masyarakat kabupaten Merauke baik dimusim libur maupun hari lainnya.
Namun ada berbagai permasalahan yang terjadi bagi masyarakat petani jagung
antara lain masyarakat petani jagung lebih bersifat individuasltik, petani sebagai
pelaku usaha masih memiliki aksesibilitas yang rendah terhadap informasi pasar,
teknologi, permodalan dan sumberdaya lainnya.
Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat sebagian besar diakibatkan
oleh kesenjangan terhadap akses modal, prasarana, informasi pengetahuan,
teknologi ketrampilan, ditambah oleh kemampuan sumber daya manusia, serta
kegiatan ekonomi lokal yang tidak kompetitif menunjang pendapatan masyarakat,
serta masalah akumulasi modal. Selain itu pembangunan kelembagaan yang ada
pada masyarakat lokal secara umum belum dioptimalkan untuk menyalurkan dan
mengakomodasikan kepentingan, kebutuhan dan pelayanan masyarakat dalam
rangka meningkatkan produktivitas yang mampu memberi nilai tambah dalam
usaha peningkatan ekonomi masyarakat.
METODE DAN ALAT
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.  Menurut
Moleong (2014) penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan  untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistik (utuh) dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata serta bahasa pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Sedangkan Informan adalah orang yang dapat memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Informan ini harus banyak pengalaman
tentang penelitian, serta dapat memberikan pandangannya dari dalam tentang sikap,
proses dan pandangan yang menjadi latar penelitian. Data yang diperlukan dalam
penelitian ini dibagi kedalam dua jenis data adalah: Data Primer yakni data yang
diperoleh dari penelitian lapangan. Data sekunder adalah data yang diperoleh
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melalui bahan-bahan laporan, tulisan-tulisan, arsip, data instansi serta dokumen lain
yang telah ada sebelumnya.
Dalam penelitian ini penulis mengadakan pengumpulan data dengan cara
berinteraksi dengan objek yang diteliti. Teknik analisa dilakuakan secara deskriptif
kualitatif. Di dalam melakukan analisis data penelitian mengacu kepada beberapa
tahapan yang terdiri dari: Reduksi Data (data reduction), Penyajian data (data
display), Pada tahap akhir adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion
drawing/verivication) untuk mencari  pola-pola penjelasan. Penarikan kesimpulan
dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi berupa tinjauan ulang di
lapangan sehingga data dapat diuji validitasnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Jagung merupakan salah satu komodity pertanian dalam mendukung
ketahanan pangan local dan juga ketahanan pangan nasional. Kampung Marga
Mulia merupakan salah satu kampung di Kabapaten Merauke yang menghasilkan
komoditas jagung sehingga Semangga ini dapat dijadikan daerah pariwisata bagi
masyarakat di Kabupaten Merauke atau masyarakat luar yg datang berkunjung di
Merauke. Hal ini bisa dijadikan peluang usaha bagi masyarakat petani dalam
meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu
pemberdayaan kepada masyarakat petani jagung merupakan hal yang sangat
penting untuk dikembangkan sehingga mengciptakan petani jagung yang mandiri.
a. Pemberdayaan masyarakat
1. Pengetahuan petani jagung
Sudah menjadi tutunatan dengan adanya masyarakat ekonomi assean
(MEA) sudah menjadi saatnya petani menjadi perhatian serius bagi pemerintah,
salah satunya dengan meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan petani.
Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah seseorang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Tanpa pengetahuan seseorang tidak
memiliki dasar untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan terhadap
masalah yang dihadapi. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan antara lain
adalah pendidikan, pekerjaan, umur, minat, pengetahuan dan informasi (Anonim,
2014).
Pengetahuan masyarakat petani jagung dalam mengelolah lahan pertanian
menjukan bahwa system mengelolah lahan pertanian masih bersifat tradisoanal
berdasarkan insting dan penegelaman yang dimiliki oleh petani belum
menggunakan system pengelolah lahan pertanian yang lebih modern, ini terjadi
karena belum ada teknologi terapan yang diberikan kepada petani jagung dalam
mengelolah lahan pertaniana sehingga hasil yang diperoleh belum maksimal pada
hal tingkat minat masyarakat di Merauke dalam mengkonsumsi jagung khususnya
jagung pulut lumayan tinggi, seharusnya bisa menjadi peluang usaha dalam
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mengembangkan perekonomian masyarakat. Dilain pihak belum dilakukan
pelatihan sekaligus pendampingan yang dilakukan oleh pemerintah khususnya
instansi terkait khhusunya Dinas pertanian kiranya dapat membimbing khususnya
para petani palawija yang berupa jagung  karena selama ini petani jagung belum
begitu maksimal mendapatkan bimbingan dan pengarahan dari instansi terkait
karena komuditi jagung belum menjadi perhatian tersendiri oleh pemerintah lebih
mengfokuskan pada padi semata.
2. Pelatihan bagi masyarakat petani jagung
Dalam meningkatan kesadaran akan produktivitas, efektifitas, efisiensi serta
etos kerja yang tinggi dilaksanakan melalui berbagai kegiatan antara lain melalui
program pelatihan bagi masyarakat petani jagung meningkatkan hasil pertanian
khususnya jagung yang lebih baik. Melalui pelatihan bagi para petani dapat
meningkatkan kemampuan dalam berkerja dan berperan serta dalam pembangunan
sehingga dapat berhasil bagi dirinya serta masyarakat secara keseluruhan. Upaya
meningkatakan pengetahuan petani jagung dalam mengelolah lahan pertanian
belum dilakukan secara maksimal, hal ini disebabkan pola pelatihan bagi
masyarakat petani jagung belum menjadi focus perhatian tersendiri dari Dinas
terkait dan juga pemerintahan Kampung. Peningkatan pengetahuan petani
dilakukan melalui pelatihan menurut Hamalik (2005), secara umum pelatihan
bertujuan untuk mempersiapkan dan membina. Menurut Sastradipoera (2006)
konsep pelatihan sebagai salah satu bentuk proses pembelajaran yang berhubungan
dengan upaya pengubahan tingkah laku sumber daya manusia agar tingkah laku itu
sesuai dan memadai untuk kebutuhan dan tujuan tertentu.
Berdasarkan hasil temuan penelitian untuk aspek pelatihan bagi petani
jagung dalam mengelolah lahan pertanian menunjukan proses dalam memcahkan
masalah dalam bertani masyarakat petani hanya mengandalkan pengelaman yang
mareka alami sendiri. Seharusnya pemerintah kabupaten maupun pemerintahan
kampung dapat mensosialisasikan kepada petani tentang cara bertani yang lebih
baik sehingga bisa meningkatkan produktifitas tanaman yang lebih baik. Di
samping itu jagung belum menjadi perhatian secara serius dari pihak pemerintah
baik di tingkat kabupaten mapun pemerintahan kampung karena lebih
memfokuskan kepada tanaman padi saja pada hal jagung bisa dijadikan cadangan
pangan bagi masyarakat.Pelatihan bagi masyarakat petani jagung dilakukan namun
terfokus pada jagung dua tongkol, semantara daya minat konsumen yang ada di
Kabupaten Merauke kecendrungannya lebih pada jagung manis. Hal ini seiring
dengan bentuk jagung yang dikelolah oleh masyarakat petani jagung yakni jagung
manis, sehingga terkesan pelaitihan bagi masyarakat petani jagung terlalu
dipaksakan yang tidak sesuai dengan kebutuhan konsumen.
Pelatihan terhadap petani tidak hanya mampu meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan petani. Lebih dari itu, kegiatan pelatihan mempengaruhi sikap dan
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motivasi petani untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok tani. Bahkan
mempraktikkan pengetahuan yang didapat di lapangan. Pelatihan terhadap petani
terbukti bisa meningkatkan pengetahuan, mempengaruhi sikap, dan memotivasi
untuk berpartisipasi dalam kelompoknya. Untuk masyarakat petani jagung
mempunyai sikap kemaun yang tinggi untuk meningkatkan pengetahuan lebih jauh
dalam menanam palawija khususnya di tanaman jagung untuk itu kami sangat
berharap sekali ketika ada sekolah lapang, serta adanya petemuan-pertemuan yang
melibatkan petani jagung agar mengetahui persis bagaiman cara ataupun bagaimana
cara apapun yang berhasil mengenai tanaman jagung tersebut.
3. Penyeluhan bagi masyarakat
Penyuluhan pertanian menjadi sangat penting dalam perannya sebagai
jembatan bagi golongan ekonomi lemah. Penyuluhan diharapkan dapat
menghasilkan sumberdaya produksi, modal kerja, prasarana pokok disamping
layanan umum lain yang dibutuhkan golongan penduduk miskin agar dapat turut
serta dalam kegiatan ekonomi. Sebagai salah satu usaha untuk mengembangkan dan
memajukan pembangunan pertanian, maka peran penyuluhan pertanian dalam
makna agribisnis merupakan suatu tujuan pembangunan pertanian jangka panjang
dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat yang berorientasi pada peningkatan
produksi usaha tani dan nilai tambah produksi hasil pertanian.
Penyuluhan bagi masyarakat menemukan belum dilakukan proses
penyuluhan maupun pendampingan yang dilakukan secara baik guna meningkatkan
produktifitas hasil petani jagung. Khususnya untuk tanaman jagung ini saya pikir
belum, ada tetapi kalau tanaman padi sudah ada dan itu betul-betul sudah di
perhatikan oleh pemerintah. Penyuluhan untuk tanaman jagung belum ada di
kampung Marga Mulia pemerintah lebih mengfokuskan pada penyuluhan dan
pendampingan untuk tanaman padi pada hal tanaman jagung juga penting untuk
dikembangkan sebagai potensi pertanian karena sesuai dengan tingkat kebutuhan
konsumen yang ada di Kabupaten Merauke. Di samping itu kompetensi seorang
penyuluh dan metode yang digunakan dalam memberikan penyuluhan sangat
menentukan efektifitas petani dalam mengelolah lahan pertanian. Faktor yang
paling berkontribusi terhadap efektivitas pelatihan adalah kompetensi trainer dan
metode pelatihan. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Haslinda (2009)
bahwa kompetensi instruktur dan jenis pelatihan merupakan faktor yang signifikan
berkontribusi terhadap efektivitas pelatihan.
4. Motivasi diri
Dalam hal yang lebih luas motivasi adalah suatu dorongan atau penggerak
tingkah laku yang ada dalam diri manusia untuk melakukan aktivitas-aktivitas
tertentu guna mencapai suatu tujuan. Masyarakat petani jagung bisa mencapai
tujuan untuk menjadi petani jagung yang lebih produktif, manakala masyarakat
petani jagung harus termotivasi untuk bisa mencapai hal tersebut. Motivasi bisa
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dalam hal ini bisa yang secara spontanitas datong dari dalam diri masyarakat
(motivasi intrinstik) dan bisa juga motivasi yang datang dari luar diri masyarakat
petani jagung (motivasi ekstrinstik). Kedua bentuk motivasi ini bisa menjadi
rangsangan bagi para petani jagung dalam melakukan aktivitas pertanian yang lebih
baik yang bisa mengantar petani jagung ke petani yang berwawasan agrobisnis
dalam mewujudkan nilai usaha ekonomi masyarakat petani jagung yang lebih
produktif.
Aspek motivasi masyarakat petani jagung dalam mengelolah lahan
pertanian secara umum tingkat motivasi masyarakat sudah baik, hal ini terlihat
walaupun secara kesederhanaan dalam mengelolah lahan pertanian masyarakat
tetap berusaha untuk bertani dan juga mampu menghasilkan jagung walaupun
hasilnya tidak maksimal. Namun secara ekstrinsik motivasi bagi masyarakat petani
jagung masih rendah, belum ada perhatian secara khusus baik dari instansi teknis
maupun pemerintah kampung tentang bantuan-bantuan yang diperlukan bagi
masyarakat petani jagung dalam mengelolah lahan dan hasil pertanian sehingga bisa
menghasilkan nilai usaha bagi masyarakat petani jagung yang lebih produktif.
Wahjosumidjo (1987) menyatakan bahwa motivasi merupakan proses psikologis
yang terjadi pada diri seseorang yang mencerminkan interaksi antara sikap,
kebutuhan, persepsi, keputusan yang terjadi pada seseorang dan sebagainya.
Selanjutnya ia mengatakan bahwa motivasi sebagai proses psikologis timbul
diakibatkan oleh faktor di dalam diri seseorang itu sendiri yang disebut intrinsik
atau faktor di luar diri yang disebut faktor ekstrinsik.
b. Usaha ekonomi produktif
1. Kelompok  usaha berasama
Kelompok tani adalah kumpulan petani/peternak/pekebun yang dibentuk
atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi,
sumber daya) dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha
anggota. Pembinaan kelompok tani diarahkan pada penerapan sistem agribisnis,
peningkatan peranan, peran serta petani dan anggota masyarakat pedesaan lainnya,
dengan menumbuhkembangkan kerjasama antar petani dan pihak lainnya yang
terkait untuk mengembangkan usaha taninya. Selain itu pembinaan kelompok tani
diharapkan dapat membantu dalam mengakses informasi, pasar, teknologi,
permodalan, dan sumber daya lainnya.
Masyarakat petani jagung belum dibentuk dalam kelompok usaha guna
mempermudahakan masyarakat petani jagung dalam mentransfer pengetahuan dan
teknologi dalam mendukung peningkatan usaha yang lebih produktif, karena
masyarakat petani jagung di Kampung Marga Mulia lebih berusaha secara individu
atau sendiri-sendiri. Hal ini akan menyulitkan juga dalam proses pembinaan bagi
masyarakat karena tidak masyarakat tidak dibuat dalam bentuk kelompok.
Melihat pentingnya kelompok tani dalam pembangunan, khususnya
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pembangunan pedesaan dan pertanian, maka diperlukan upaya penumbuhan dan
pengembangan kelompok tani secara terintegrasi dengan pembangunan pertanian.
Disisi lain, peran kelompok tani selalu dituntut untuk menjadi motor utama dalam
memfasilitasi kaum tani dalam melakukan usaha taninya. Berdasarkan Peraturan
Mentri Pertanian No.82 tahun 2013 mengemukakan bahwa pembinaan kelompok
tani diarahkan pada penerapan sistem agribisnis, peningkatan peranan, dan peran
serta petani beserta anggota masyarakat pedesaan lainnya, dengan menumbuh
kembangkan kerjasama antar petani dan pihak lainnya yang terkait untuk
mengembangkan usaha taninya. Pembinaan kelompok tani diharapkan dapat
membantu menggali potensi, memecahkan masalah usaha tani anggotanya secara
lebih efektif, dan memudahkan dalam mengakses informasi, pasar, teknologi,
permodalan dan sumberdaya lainnya. Disamping itu juga, pembinaan kelompok
tani dilaksanakan secara berkesinambungan dan diarahkan pada upaya peningkatan
kemampuan kelompok tani dalam melaksanakan fungsinya sebagai kelas belajar,
wahana kerjasama dan unit produksi.
Kelompok tani itu sendiri secara tidak langsung dapat dipergunakan sebagai
salah satu usaha untuk meningkatkan produktivitas usaha tani melalui pengelolaan
usaha tani secara bersamaan. Dengan adanya kelompok tani, para petani dapat
bersama-sama memecahkan permasalahan yang antara lain berupa pemenuhan
sarana produksi pertanian, teknis produksi dan pemasaran hasil. Kelompok tani
sebagai wadah organisasi dan bekerja sama antar anggota mempunyai peranan yang
sangat penting dalam kehidupan masyarakat tani, sebab segala kegiatan dan
permasalahan dalam berusaha tani dilaksanakan oleh kelompok secara bersamaan.
Melihat potensi tersebut, maka kelompok tani perlu dibina dan diberdayakan lebih
lanjut agar dapat berkembang secara optimal.
Penumbuhan dan pengembangan kelompok tani dilakukan melalui
pemberdayaan petani untuk merubah pola pikir petani agar mau meningkatkan
usahataninya dan meningkatkan kemampuan kelompok tani dalam melaksanakan
fungsinya. Pemberdayaan petani dapat dilakukan melalui kegiatan pelatihan dan
penyuluhan dengan pendekatan kelompok. Kegiatan kelompok dimaksudkan untuk
mendorong terbentuknya kelembagaan petani yang mampu membangun sinergi
antar petani dan antar kelompok tani dalam rangka mencapai efisiensi usaha.
Selanjutnya, dalam rangka meningkatkan kemampuan kelompok tani dilakukan
pembinaan dan pendampingan oleh penyuluh pertanian, dengan melaksanakan
penilaian klasifikasi kemampuan kelompok tani secara berkelanjutan yang
disesuaikan dengan kondisi perkembangannya.
Penumbuhan kelompok tani dapat dimulai dari kelompok-kelompok sosial
yang ada di masyarakat (misalnya kelompok pengajian, kelompok arisan, kelompok
remaja desa, kelompok adat dan lain-lain) yang selanjutnya melalui kegiatan
penyuluhan pertanian diarahkan untuk menumbuhkan kelompok tani yang terikat
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oleh kepentingan dan tujuan bersama dalam meningkatkan produksi dan
produktivitas serta pendapatan dari usaha taninya (Permentan Nomor
82/permentan/OT.140/8/2013). Pengembangan kelompok tani diarahkan pada:
Penguatan kelompok tani menjadi kelembagaan petani yang kuat dan mandiri,
Peningkatan kemampuan anggota dalam pengembangan agribisnis, Peningkatan
kemampuan kelompok tani dalam menjalankan fungsinya.
2. Kerja sama antara anggota kelompok dan antar kelompok lain
Kerjasama (Team Work) adalah keinginan untuk bekerja sama dengan
orang lain secara kooperatif dan menjadi bagian dari kelompok. Bukan bekerja
secara terpisah atau saling berkompetisi. Kompetensi kerjasama menekankan peran
sebagai anggota kelompok, bukan sebagai pemimpin. Kelompok disini dalam arti
yang luas, yaitu sekelompok individu yangmenyelesaikan suatu tugas atau proses.
Kerjasama akan dapat menambah tanggung-jawab pengurus dalam melakukan
tugas dengan baik, dan menambah kepuasan jika berhasil menyelesaikan tugas
masing-masing.
Berdasarkan hasil penelitian tentang aspek kerja sama antar kelompok
menunjukan belum ada kerja sama antar anggota kelompok khususnya bagi
masyarakat petani jagung, namun ada kerja sama antara orang perorangan
walaupun tidak dalam bentuk kelompok, hal ini terjadi karena masyarakat petani
jagung belum dibentuk dalam kelompok usaha bersama, masyarakat lebih berusaha
sendiri-sendiri sehingga menyulitkan dalam mengatur kerja sama masyatakat petani
jagung. Keuntungan yang dapat diperoleh dengan adanya kerja sama; menghemat
tenaga, pikiran dan dana yang biasanya sangat terbatas dalam setiap kegiatan; dapat
menghasilkan lebih banyak, lebih memberi kemungkinan pada seluruh pihak untuk
mengembangkan kemampuan.
3. Kemudahan dalam mendaptkan bantuan permodalan
Pada hakekatnya modal juga dapat dikatakan sebagai modal kerja yang
merupakan salah satu faktor produksi usaha tani yang penting, disamping faktor
lahan, tenaga kerja dan manajemen. Oleh karena itu permodalan yang lemah akan
membatasi ruang gerak dan aktivitas usaha untuk menunjang keberhasilan
pembangunan pertanian, terutama meningkatkan kemampuan berusaha bagi petani.
Jadi untuk menkingkatkan kemampuan ruang gerak dan aktivitas dalam berusaha
tani khususnya pelaksanaan intensifikasi, maka petani memerlukan pinjaman modal
berupa kredit usaha tani. Pinjaman modal tersebut diharapkan kelompok tani
mampu memanfaatkannya dengan maksimal sehingga tingkat poduktivitas
pendapatan petani menjadi lebih baik.
Kemudahan dalam mendapatkan bantuan modal bagi masyarakat petani
jagung kalau di sini rata-rata mereka kredit di Bank BRI dan juga koperasi yang
dimiliki oleh kelompok usaha tani. Dengan pola pemberian kredit usaha tani, petani
dibimbing untuk menerapkan teknologi usaha tani sesuai dengan yang
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direkomendasikan, dengan bimbingan tersebut diharapkan petani dapat
memanfaatkan seefektif dan seefisien mungkin, sehingga produksi dan pendapatan
petani diharapkan akan meningkat, dengan meningkatnya pendapatan para petani
diharapkan pengembalian kredit usaha tani tersebut akan menjadi lancar.
4. Kemudahan untuk mendapatkan bantuan teknologi
Teknologi merupakan kumpulan alat, termasuk mesin, modifikasi,
pengaturan dan prosedur yang digunakan oleh manusia. Dengan adanya teknik
menggunakan kemajuan teknologi ini, maka diharapkan akan mempermudah
pekerjaan mengolah sektor pertanian baik dari segi kualitas maupun biaya. Tentu
saja untuk menerapkan teknik pertanian yang berlandaskan teknologi, maka perlu
adanya tenaga ahli yang turun langsung ke lapangan untuk memberi bimbingan
kepada para pengelola di lapangan agar tidak terjadi kesalahan dalam penerapan
teknologi pertanian.
Masyarakat petani jagung di Kampung Marga Mulia dalam mengelolah
lahan pertanian masih menggunakan secara menual belum ada penggunaan
teknologi secara baik. Hal ini terjadi karena masyarakat belum mendapatkan
bantuan teknoligi dalam mengelolah lahan pertanian. Menggunakan dan
memanfaatkan teknologi maka akan meningkatkan pendapatan petani, karena biaya
produksi akan semakin berkurang. Menurut Iskandar (2002) untuk meningkatkan
produktivitas petani tidak hanya melalui pengelolaan lahan pertanian dan sarana
produksi seperti penggunaan pupuk, penggunaan varietas baru dan perluasan areal
irigasi, akan tetapi perlu dicari upaya lain untuk meningkatkan produksi pertanian
yaitu melalui peningkatan managemen usaha para petani itu sendiri yang
menyangkut faktor-faktor psikologis dari petani seperti, etos kerja, motivasi
keberhasilan dan sikap inovatif mereka dalam bidang pertanian khususnya
usahatani.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Masyarakat petani
jagung di Kampung Marga Mulia, dalam mengelolah lahan pertanian dan hasil
pertanian dikerjakan secara individu belum dibentuk dalam kelompok usaha tani
sehingga hasilnya yang dicapai belum maksimal, hal ini juga menjadi tidak efektif
dalam melakukan pelatihan bagi petani, bantuan teknologi dan juga penyuluhan
serta pendampingan. Tindakan dalam meningkatkan usaha ekonomi produktif
(UEP) belum secara maksimal diperhatikan untuk menjadi suatu usaha yang perlu
dikembangkan, karena orientasi pemerintahan daerah melaui dinas terkait dan juga
pemerintahan kampung masih terfokus pada satu bidang usaha semata yakni padi,
pada hal jagung khususnya jagung manis merupakan suatu komuditi yang memiliki
daya minat tersendiri bagi masyarakat di Kabupaten Merauke
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Adapun saran berdasarkan hasil penelitian dengan mencermati kesimpulan
yang diambil dari penelitian ini adalah : masyarakat petani jagung dibentuk dalam
suatu kelompok usaha  untuk mewadahi kebutuhan sekaligus mengatasi segala
permasalah yang dihadapi oleh masyarakat petani jagung, dan sekaligus  dapat
terciptanya pola kerja sama yang baik antar masyarakat.
Pelatihan, penyuluhan dan juga pendampingan bagi masyarakat petani
jagung perlu dilakukan agar masyarakat lebih memahami dengan baik tentang cara
pengelolahan lahan pertanian dan hasil pertanian yang bersifat agrobisnis. Perlu
adanya bantuan permodalan dan juga teknologi khusunya bagi masyarakat petani
jagung dalam merlancar dan mempercepat usaha pertanian sehingga dapat
mengingkatkan hasil usaha yang lebih maksimal. Setiap peluang usaha pertanian
yang dilakukan oleh masyarakat harus didasari pada daya minat masyarakat
sehingga penting untuk diperhatikan dan tidak perlu dipaksakan yang bukan sesuai
dengan daya minat dan kebutuhan masyarakat umum.
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